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ABSTRAK 

Pertumbuhan UMKM sangat penting untuk menciptakan kemandirian ekonomi masyarakat 
Indonesia dan berpotensi besar dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Kenaikan kelas 
UMKM merupakan suatu tanda bahwa UMKM tersebut berkembang. Kelas UMKM ditentukan 
berdasarkan 5 kriteria yaitu Omset, Aset, SDM, Pemasaran dan Perizinan. Agar dapat mengetahui 
informasi terkait kenaikan kelas UMKM secara cepat dan mudah maka digunakan metode Profile 
Matching. Metode Profile Matching  bekerja mencari kecocokan yang paling sesuai antara dua hal 
atau lebih melalui karakteristik masing-masing. Hasil perhitungan yang didapatkan berdasarkan 
data dari ketiga UMKM diketahui bahwa UMKM1, UMKM 2 dan UMKM 3 berada pada kelas 
menengah karena nilai yang diperolah dari ketiga UMKM melebihi nilai standar yaitu kelas mikro 
sebesar 0,51, kelas kecil 1,53 dan kelas menenegah 2,19. 

 
Keywords: Profile Matching, Kelas UMKM, SPK. 

 
 PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan krusial dalam perekonomian 
Indonesia, berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) dan penyerapan tenaga 
kerja. Namun, keberagaman karakteristik dan potensi UMKM menghadirkan tantangan dalam 
pengambilan keputusan yang efektif, terutama dalam hal penyaluran bantuan, program 
pengembangan, maupun penentuan kebijakan yang tepat sasaran. Pengelompokan atau klasifikasi 
UMKM berdasarkan kriteria yang relevan menjadi langkah awal yang penting untuk mengatasi 
kompleksitas ini [1]. 

Berbagai pendekatan telah diusulkan untuk mengklasifikasikan UMKM, mulai dari pendekatan 
kuantitatif berdasarkan aset dan omzet hingga pendekatan kualitatif yang mempertimbangkan 
aspek inovasi, potensi pertumbuhan, dan daya saing . Meskipun demikian, seringkali terdapat 
kesulitan dalam mengintegrasikan berbagai kriteria yang relevan secara komprehensif [2]. 

Metode Profile Matching menawarkan sebuah alternatif yang menarik. Profile 
Matching merupakan teknik analisis yang sistematis untuk membandingkan profil individu atau 
entitas dengan profil ideal atau yang dibutuhkan berdasarkan sejumlah kriteria [3]. Metode ini 
bekerja dengan menghitung gap antara profil aktual dan profil ideal untuk setiap kriteria, kemudian 
mengolah kesenjangan tersebut menjadi nilai komposit yang menunjukkan tingkat kecocokan [4]. 

Penerapan Profile Matching dalam penentuan kelas UMKM [5], [6], [7]diharapkan dapat 
memberikan hasil klasifikasi yang lebih akurat dan holistik. Dengan mengidentifikasi profil UMKM 
berdasarkan berbagai aspek seperti kinerja keuangan, manajemen operasional, sumber daya 
manusia, dan potensi pasar, metode ini memungkinkan penentuan kelas UMKM yang lebih sesuai 
dengan karakteristik masing-masing unit usaha [8]. Informasi ini akan sangat berharga dalam 
pengambilan keputusan terkait alokasi sumber daya, penyusunan program pelatihan yang 
terpersonalisasi, serta perumusan kebijakan yang lebih efektif untuk mendorong pertumbuhan 
UMKM sesuai dengan kelasnya masing-masing. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan metode Profile Matching dalam menentukan 
kelas UMKM berdasarkan kriteria Omset, Aset, SDM, Pemasaran dan Perizinan. Hasil dari penelitian 
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi para pemangku kepentingan, termasuk 
pemerintah, lembaga keuangan, dan organisasi pendukung UMKM, dalam pengambilan keputusan 
yang lebih tepat sasaran dan efektif untuk pengembangan sektor UMKM di Indonesia. 
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 TINJAUAN PUSTAKA 

Penelitian oleh Andris dan Megawaty [8] mengenai Sistem Pendukung Keputusan untuk 
Menentukan Kelayakan Kenaikan Pangkat Menggunakan Metode Profile Matching. Aspek yang 
digunakan yaitu Sikap Kerja dan Intelektual, system dibangun berbasis website. Ini dilakukan untuk 
mempermudah dan mempercepat proses penentuan kelayakan seorang karyawan untuk 
menduduki jabatan tertentu. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa karyawan terpilih dengan nilai 
4,5. 

Penelitian oleh Setiawansyah, dkk [9] mengenai Sistem Pendukung Keputusan Penentuan 
Kelas UMKM menggunakan Profile Matching. Metode ini mampu memberikan informasi bahwa 
kondisi UMKM berdasarkan kriteri Omset, Asset, SDM, Pemasaran dan perizinan berada pada 
kelompok kelas Mikro, Kecil atau Menengah. Namun pada proses perhitungan terdapat kesalah 
pada saat penetapan nilai GAP. Seperti standar nilai Mikro adalah 1 dan mendapatkan nilai kriteria 
4 maka nilai gap yang diperoleh adalah 3 bukan -3, karena nilai kriteria yang didapatkan melebihi 
standar nilai Mikro sebanyak 3. 

Metode Profile Matching juga dimanfaatkan untuk menilai kelayakan Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM). UMKM adalah bisnis produktif independen, baik milik individu maupun badan 
usaha non-perusahaan, dan diklasifikasikan menjadi usaha mikro, kecil, dan menengah. Dinas 
Koperasi, UMKM, Perindustrian, dan Perdagangan Muaro Bungo kesulitan menentukan penerima 
bantuan UMKM yang tepat, terutama karena keterbatasan modal menjadi kendala utama 
perkembangan UMKM. Penelitian oleh M.R Histori  mengembangkan Sistem Pendukung 
Keputusan berbasis metode Profile Matching sebagai kriteria pemeringkatan penerima bantuan. 
Diharapkan SPK berbasis web ini dapat membantu dinas koperasi menyalurkan bantuan secara 
akurat dan objektif kepada UMKM yang layak [10]. 

Penerapan metode Profile Matching juga dilakukan untuk Sistem Pendukung Keputusan 
Rekomendasi Program Studi. Penelitian ini berupaya membangun sistem pendukung keputusan  
untuk membantu calon mahasiswa yang kesulitan menentukan pilihan program studi akibat 
minimnya pemahaman tentang isi masing-masing jurusan. Dengan menggunakan metode Profile 
Matching Analysis, SPK ini diharapkan dapat menghasilkan nilai rekomendasi program studi yang 
paling sesuai dengan profil calon mahasiswa. Penilaian dilakukan berdasarkan lima kriteria: Nilai 
Bahasa, Nilai Logika/TI, Nilai IPA, Nilai Praktik, dan Nilai Sosial. , serta implementasi sistem. Hasil 
menegaskan bahwa metode Profile Matching  sangat tepat diterapkan dalam sistem pendukung 
keputusan untuk rekomendasi program studi [11]. 

Penelitian oleh M. Amin dkk i mengeksplorasi pemanfaatan Metode Profile Matching dalam 
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) untuk merekomendasikan dosen yang potensial melanjutkan 
pendidikan ke jenjang Doktor. Studi kasus dilakukan di STMIK Royal Kisaran dengan tujuan 
meningkatkan kualifikasi akademik dosen. Penerapan Metode Profile Matching membantu 
mengidentifikasi dosen yang paling sesuai untuk melanjutkan studi Doktor berdasarkan kriteria 
seperti masa kerja, jabatan, kinerja penelitian dan pengabdian, usia, serta pengakuan. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa SPK dengan Metode Profile Matching berhasil merekomendasikan 
calon dosen yang layak untuk menempuh pendidikan Doktor [12]. 

 
 METODE PENELITIAN 

Profile Matching merupakan suatu metode dengan cara kerja membandingkan secara detail 
karakteristik beberapa hal untuk melihat seberapa besar tingkat kecocokannya. Profile Matching 
juga dapat diartikan sebagai pendekatan untuk mengidentifikasi tingkat kesesuaian antar profile 
dengan profile yang dibutuhkan dengan tujuan untuk menemukan kandidat ideal [13]. Tahapan 
penelitian ini ada lima, dapat dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Profile Matching [14] 

Berdasarkan gambar  terdapat beberapa tahapan dapat dijelaskan sebagai berikut: 
Kriteria, Sub Kriteria dan Nilai Target: Menentukan kriteria dan sub kriteria berdasarkan 

ketentuan yang ada. Penetapan nilai target guna mengukur nilai kriteria yang nantinya akan 
didapatkan [9]. Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini ada lima, sebagaimana terlihat pada 
table 1. 

Tabel 1. Kriteria 

Kriteria Bobot Grup 

Omset 30% CF 

Asset 25% CF 

SDM 15% SF 

Pemasaran 15% SF 

Perizinan 15% SF 

Berdasarkan table 1 data kriteria yang ada masing-masing memiliki beberapa sub kriteria dan 
nilai yang di tetapkan[9]. Sub kriteria sebagaimana Tabel 2.  

Tabel 2. Sub Kriteria 

Kriteria Sub kriteria Nilai 

Omset 

>50.000.000.000,- 5 

2.500.000.000,- s/d 50.000.000.000,-  4 

1.000.000.000,- s/d 2.500.000.000,- 3 

500.000.000,- s/d 1.000.000.000,- 2 

300.000.000,- s/d 500.000.000,- 1 

Asset 

>10.000.000.000,- 5 

5.000.000.000,-  s/d 10.000.000.000,- 4 

500.000.000,- s/d 5.000.000.000,- 3 

2.500.000.000,-  s/d 500.000.000,- 2 

50.000.000,- s/d 2.500.000.000,- 1 

SDM 

Baik 5 

Sedang 3 

Rendah 1 

Pemasaran 

Baik 5 

Sedang  3 

Rendah 1 

Penentuan Kriteria, Sub 
kriteria dan Nilai Target

Menentukan GAP Kompetensi 
dan Pembobotan

Menghitung GAP Menghitung 
Core Factor & Secondary Factor

Total Nilai

Analisis Hasil
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Kriteria Sub kriteria Nilai 

Perizinan 

Ada 5 

Dalam Proses 3 

Tidak ada 1 

Menentukan GAP Kompetensi dan Pembobotan: Gap adalah nilai selisih antara nilai standar 
profile dengan nilai kriteria yang didapatkan[15]. Sebagaimana terlihat pada rumus berikut: 

GAP = Profil Karyawan - Profil penilaian    (1) 
Pembobotan diberikan kepada setiap kriteria atau sub kriteria. Nilai yang akan dibandingkan 

dengan nilai alternatif [3]. Nilai bobot dan Gap sebagaimana Tabel 3.  
Tabel 3. Nilai Bobot [16] 

No Gap Bobot Keterangan 

1 0 5 Tidak ada selisih (Kompetensi sesuai standar) 
2 1 4.5 Kompetensi kelebihan 1 tingkat 
3 -1 4 Kompetensi kekurangan 1 tingkat 
4 2 3.5 Kompetensi  kelebihan 2 tingkat 
5 -2 3 Kompetensi kekurangan 2 tingkat 
6 3 2.5 Kompetensi  kelebihan 3 tingkat 
7 -3 2 Kompetensi kekurangan 3 tingkat 
8 4 1.5 Kompetensi  kelebihan 4 tingkat 
9 -4 1 Kompetensi kekurangan 4 tingkat 

Selanjutnya menghitung Core factor dan secondary factor [17][18] 
Core Factor (CF) : Nilai kriteria yang termasuk dalam kategori utama. Persamaan core factor 

sebagaimana persamaan (2).  

𝑁𝐶𝐹 =
∑𝑁𝐶

∑𝐼𝐶
                                                         (2) 

NCF = Rata-rata nilai core factor  
NC = Jumlah total core factor 
IC = Jumlah item core factor  
Secondary factor (SF): Nilai kriteria yang masuk dalam kategori pendukung. sebagaimana 

terlihat pada persamaan (3).  

𝑁𝑆𝐹 =
∑𝑁𝑆

∑𝐼𝑆
                                                           (3) 

 
NSF = Rata-rata nilai secondary factor  
NS = Jumlah total secondary factor 
IS= Jumlah item secondary factor  
Total nilai : Nilai tertinggi dan masuk dalam kategori standar nilai yang ditetapkan merupakan 

alternatif yang ideal [19]. Persamaan yang digunakan sebagaimana persamaan (4). 
N = (X)% NCF + (X)% NSF                                                        (4) 

Keterangan: 
N = Total Nilai Kriteria 
NCF = Nilai Core Factor 
NSF = Nilai Secondary Factor 
(X)% = Nilai persentase (60% untuk CF & 40% untuk SF)  
Perhitungan perankingan [20] menggunakan persamaan (5) 

𝑅𝑎𝑛𝑘𝑖𝑛𝑔 = (𝑥)% 𝑁𝑠                                                         (5) 
Keterangan : 
Ns = Nilai total tiap aspek 
(x)% = Nilai persentase dari core factor  
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Berdasarkan rumus dan ketentuan yang ada maka selanjutnya menghitung standar nilai kelas 
yang akan digunakan sebagai acuan untuk menentukan kelas UMKM. Perhitungan standar kelas 
UMKM dapat dilihat pada Tabel 4.  

Tabel 4. Nilai Kelas UMKM 

Level 
UMKM Kriteria Standar 

Target 
Nilai CF/SF Nilai 

Bobot 
Kriteria Hasil 

Standar 
Kelas 

Mikro 

Omset 1 5 60% 0,6 30% 0,18 

0,51 

Asset 1 5 60% 0,6 25% 0,15 

SDM 1 5 40% 0,4 15% 0,06 

Pemasaran 1 5 40% 0,4 15% 0,06 

Perizinan 1 5 40% 0,4 15% 0,06 

Kecil 

Omset 3 5 60% 1,8 30% 0,54 

1,53 

Asset 3 5 60% 1,8 25% 0,45 

SDM 3 5 40% 1,2 15% 0,18 

Pemasaran 3 5 40% 1,2 15% 0,18 

Perizinan 3 5 40% 1,2 15% 0,18 

Menengah 

Omset 5 5 60% 3 30% 0,9 

2,19 

Asset 5 5 60% 3 25% 0,75 

SDM 3 5 40% 1,2 15% 0,18 

Pemasaran 3 5 40% 1,2 15% 0,18 

Perizinan 3 5 40% 1,2 15% 0,18 

Berdasarkan table 6 diketahui bahwa untuk menentukan kelas UMKM berpedoman pada nilai 
standar kelas. Standar kelas Mikro minimal nilai 0,51. Kelas kecil minimal nilai 1,53 dan kelas 
menengah minimal nilai 2.19. 

 
 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Perhitungan metode Profile Matching untuk menentukan kelas UMKM1, UMKM2 dan UMKM3. 
Data yang diperoleh sebagaimana Tabel 5.  

Tabel 5. Penilaian UMKM 

UMKM Kriteria Sub Kriteria Nilai 

UMKM1 

Omset >50.000.000.000,- 5 

Asset 5.000.000.000,-  s/d 10.000.000.000,- 4 

SDM Baik 5 

Pemasaran Baik 5 

Perizinan Ada 5 

UMKM2 

Omset 300.000.000,- s/d 500.000.000,- 1 

Asset 50.000.000,- s/d 2.500.000.000,- 1 

SDM Baik 5 

Pemasaran Baik 5 

Perizinan Ada 5 

UMKM3 

Omset 500.000.000,- s/d 1.000.000.000,- 2 

Asset 500.000.000,- s/d 5.000.000.000,- 3 

SDM Baik 5 

Pemasaran Baik 5 

Perizinan Ada 5 
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Berdasarkan tabel 5 maka selanjutnya menentukan nilai GAP berdasarkan tabel 3. Nilai sub 
kriteria yang didapatkan antara standar yang ditetapkan mempunya nilai selisih. Nilai selisih akan 
menentukan nilai GAP sesuai dengan Tabel 3. Penelitian ini menggunakan nilai Core Factor yaitu 
60%, Secondary Factor sebesar 40%. Masing-masing nilai GAP dikalikan dengan 60% untuk kriteria CF 
dan dikalikan dengan 40% untuk kriteria SF. Untuk menetukan hasil maka masing-masing nilai CF/SF 
dikalikan dengan persentase bobot pada Tabel 1 sesuai dengan kriteria. Nilai kelas merupakan 
penjumlahan dari hasil. Nilai GAP kelas UMKM dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Nilai GAP Kelas UMKM 

UMKM Standar 
Nilai Sub 
Kriteria 

GAP 
Nilai 
GAP 

Nilai 
CF/SF 

Hasil 
Nilai 
Kelas 

UMKM1 

1 5 4 1,5 0,9 0,27 

0,915 
1 4 3 2,5 1,5 0,375 
1 5 4 1,5 0,6 0,09 
1 5 4 1,5 0,6 0,09 
1 5 4 1,5 0,6 0,09 

UMKM2 

1 1 0 5 3 0,9 

1,92 
1 1 0 5 3 0,75 
1 5 4 1,5 0,6 0,09 
1 5 4 1,5 0,6 0,09 
1 5 4 1,5 0,6 0,09 

UMKM3 

1 2 1 4,5 2,7 0,18 

0,975 
1 3 2 3,5 2,1 0,525 
1 5 4 1,5 0,6 0,09 
1 5 4 1,5 0,6 0,09 
1 5 4 1,5 0,6 0,09 

KELAS KECIL   

UMKM1 

3 5 2 3,5 2,1 0,63 

1,935 
3 4 1 4,5 2,7 0,675 
3 5 2 3,5 1,4 0,21 
3 5 2 3,5 1,4 0,21 
3 5 2 3,5 1,4 0,21 

UMKM2 

3 1 -2 3 1,8 0,54 

1,62 
3 1 -2 3 1,8 0,45 
3 5 2 3,5 1,4 0,21 
3 5 2 3,5 1,4 0,21 
3 5 2 3,5 1,4 0,21 

UMKM3 

3 2 -1 4 2,4 0,72 

2,1 
3 3 0 5 3 0,75 
3 5 2 3,5 1,4 0,21 
3 5 2 3,5 1,4 0,21 
3 5 2 3,5 1,4 0,21 

KELAS MENENGAH   

UMKM1 

5 5 0 5 3 0,9 

2,4 
5 4 -1 4 2,4 0,6 
5 5 0 5 2 0,3 
5 5 0 5 2 0,3 
5 5 0 5 2 0,3 

UMKM2 

5 1 -4 1 0,6 0,18 

1,23 
5 1 -4 1 0,6 0,15 
5 5 0 5 2 0,3 
5 5 0 5 2 0,3 
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UMKM Standar 
Nilai Sub 
Kriteria 

GAP 
Nilai 
GAP 

Nilai 
CF/SF 

Hasil 
Nilai 
Kelas 

5 5 0 5 2 0,3 

UMKM3 

5 2 -3 2 1,2 0,36 

1,71 
5 3 -2 3 1,8 0,45 
5 5 0 5 2 0,3 
5 5 0 5 2 0,3 
5 5 0 5 2 0,3 

 
 KESIMPULAN 

Hasil akhir perhitungan kelas UMKM dapat diketahui bahwa UMKM1, UMKM2 dan UMKM3 
berada di level kelas Menengah. Nilai yang diperolah dari ketiga UMKM ini melebihi nilai standar 
yaitu kelas mikro sebesar 0,51, kelas kecil 1,53 dan kelas menenegah 2,19. Hasil akhir nilai masing-
masing UMKM dapat dilihat pada Tabel 7.  

 
Tabel 7. Analisis Nilai Kelas 

UMKM 
Standar 

Kelas 
Nilai 
Kelas 

Ket 

KELAS MIKRO 
UMKM1 0,51 0,915 >0,51 
UMKM2 0,51 1,95 >0,51 
UMKM3 0,51 0,975 >0,51 

KELAS KECIL 
UMKM1 1,53 1,935 >1,53 
UMKM2 1,53 1,62 >1,53 
UMKM3 1,53 2,1 >1,53 

KELAS MENENGAH 
UMKM1 2,19 2,4 >2,19 
UMKM2 2,19 1,23 >2,19 
UMKM3 2,19 1,71 >2,19 
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